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Lampiran 01. Transkip Wawancara 

Informan 1 

Nama     : Ketut Armada 

Jabatan    : Kelian  

Hari, tanggal wawancara : Minggu, 12 Juni 2021 

Waktu     : 09.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara  : om swastyastu pak,  

Informan :om swastyastu  

Pewawancara  : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan :nggih baik dik 

Pewawancara : Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : untuk penyampaiannya kami lakukan dengan transaparansi atau 

terbuka kepada krama, akan tetapi tidak disertai dengan bukti fisik 

Pewawancara : Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan dana baik dari 

perencanaan, pencatatan, maupun pertanggungjawabannya ? 

Informan : Pengelolaan ring Pura Dalem Purwa nike dilakukan dengan terbuka 

melibatkan krama dalam proses pengelolaanya diawali dengan paum 

dulu untuk menentukan jumlah peturunan dan bakatan yang akan 

dibayarkan, kemudian kami dari prajuru melakukan pemungutan yang 

didampingi oleh pecalang dengan rincian untuk krama banjar ngarep 

sebesar Rp. 50.000, krama banjar ngampel sebesar Rp. 150.000 dan 

untuk krama banjar tamu sebesar Rp. 130.000. setelah itu kami 

menentukan alokasi dananya baik itu untuk keperluan banten, dapur, 

atau yang lainnya. Nah pada saat odalannya uang yang dibawa oleh 

bendahara akan dibagi agar memudahkan dalam membeli keperluan di 

pura, setelah kegiatan di pura selesai orang-orang ataupun prajuru 

maupun krama yang saye yang ikut dalam alokasi dana akan membuat 

pertanggungjawabannya masing-masing yang kemudian akan 

diserahkan ke bendahara dan digabungkan oleh bendahara, kemudian 

jika sudah digabungkan maka akan diadakan paum lagi untuk 

memertanggungjawabkan pengeluaran atau pemasukan dari kegiatan 

dipura kepada krama. 



 
 

 
 

Pewawancara : Mengapa partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam proses 

pengelolaan dana baik dari perencanaan, pencatatan, maupun 

pertanggungjawabannya ? 

Informan : karena tanpa adanya bantuan dari krama kami tidak akan bisa 

menyukseskan kegiatan pengebek ring Pura karena krama lebih uning 

tentang kegiatan pengebek ring pura 

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : pencatatan dilakukan setelah kegiatan pengebek di pura yaitu setelah 

kegiatan di pura selesai orang-orang ataupun prajuru maupun krama 

yang saye yang ikut dalam alokasi dana akan membuat 

pertanggungjawabannya masing-masing yang kemudian akan 

diserahkan ke bendahara dan digabungkan oleh bendahara, kemudian 

jika sudah digabungkan maka akan diadakan paum lagi untuk 

memertanggungjawabkan pengeluaran atau pemasukan dari kegiatan 

dipura kepada krama. 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 



 
 

 
 

Informan : pencatatan nike dilakukan di rumah masing-masing krama ataupun 

prajuru yang ikut serta dalam alokasi dana dan pertanggungjawabannya 

dilakukan di wantilan pura 

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : proses penyampaian pengeluaran dan pemasukan pada saat pengebek 

dilakukan dengan cara paum yang menghadirkan krama ngarep saja 

dik, kami selaku prajuru menyampaikan segala pengeluaran dan 

pemasukan melalui lisan tanpa memberikan fotocopy kepada krama hal 

ini dikarenakan minimnya waktu untuk memperbanyak laporan yang 

akan dilaporkan kepada krama namun untuk selama ini tidak ada protes 

dari krama terkait hal itu karena krama sudah mempercayai kami dalam 

mengelola dana pura, di kami tidak akan mungkin terjadi kecurangan 

karena kami percaya dengan adanya Tri Hita Karana, yaitu hubungan 

dengan Tuhan, Manusia, dan Lingkungan. 

Pewawancara : nggih pak, terimakasih atas informasinya  

Informan : nggih sama-sama dik 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 2 

Nama     : Ketut Merta 

Jabatan    : wakil 

Hari, tanggal wawancara : Minggu, 12 Juni 2021 

Waktu     : 13.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara  : om swastyastu pak,  

Informan :om swastyastu  

Pewawancara  : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan :nggih dik, silakan 

Pewawancara : Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : penyampaiannya nike dilakukan dengan terbuka dik tetapi tidak 

disertai dengan bukti fisik 

Pewawancara : Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan dana baik dari 

perencanaan, pencatatan, maupun pertanggungjawabannya ? 

Informan : niki yang terlibat itu krama lan prajuru manten dik 

Pewawancara : Mengapa partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam proses 

pengelolaan dana baik dari perencanaan, pencatatan, maupun 

pertanggungjawabannya ? 

Informan : partisipasi masyarakat sangat kami perlukan, apalagi dalam 

pelaksanaannya kami sebagai prajuru tidak bisa melakukannya secara 

sendiri apalagi hal yang diperlukan pada saat odalan sangatlah banyak, 

nah untuk itu kami melibatkan krama dalam proses tersebut otomatis 

krama juga ikut serta dalam proses pencatatan, perencanaan hingga 

pertanggungjawabannya 

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : pencatatan dilakukan setelah kegiatan pengebek di pura, sedangkan 

pelaporannya nike dilakukan setelah pengebek jika laporannya sudah 

selesai 



 
 

 
 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : pencatatan nike dilakukan di rumah masing-masing krama ataupun 

prajuru yang ikut serta dalam alokasi dana dan pertanggungjawabannya 

dilakukan di wantilan pura 

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : proses penyampaiannya nike dilakukan di wantilan pura, kami prajuru 

menampaikan dengan lisan kepada krama tentang pengeluaran maupun 

pemasukan 

Pewawancara : nggih pak, terimakasih atas informasinya  

Informan : nggih mewali dik 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 3 

Nama     : Ketut Arnawa 

Jabatan    : penyarikan 

Hari, tanggal wawancara : Selasa, 14 Juni 2021 

Waktu     : 13.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara  : om swastyastu pak,  

Informan :om swastyastu dik,silakan masuk  

Pewawancara  : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan :nggih dik 

Pewawancara : Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : penyampaiannya nike dilakukan dengan terbuka kepada krama namun 

tidak ada bukti fisik, bukti nike hanya dipegang oleh prajuru saja dik 

Pewawancara : Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan dana baik dari 

perencanaan, pencatatan, maupun pertanggungjawabannya ? 

Informan : Nahh untuk pengelolaan disini sebenarnya  sama dengan pura-pura 

lain dan dilaksanakan secara terbuka melibatkan krama dalam proses 

pengelolaanya dik diawali dengan paruman dumun, paruman nike 

bertujuan menentukan berapa uang yang dikeluarkan oleh krama dalam 

membayar peturunan dan bakatan . Apang tusing nyanan kramane 

merase keberatan mah peturunan ken bakatan, saat odalanya nanti nike 

akan di bagi-bagi misalkan untuk saye Rp. 2.000.000, untuk 

parahyangan Rp. 10.000.000, untuk pesaren dan seterusnya. kami 

sebagai prajuru selalu melibatkan krama dalam kegiatan di pura, untuk 

perencanaan kami melibatkan krama dalam menentukan jumlah 

peturunan dan bakatan yan harus dibayar, pada saat odalan kami 

melibatkan krama untuk membeli keperlan di pura, untuk pencatatan 

kami juga melibatkan krama yaitu krama yang diberi tugas untuk 

membawa uang wajib untuk membuat laporan pertanggungajawaban 

yang akan diserahkan ke bendahara, untuk penyampaian penelah kami 

juga melibatkan krama dalam paum.  



 
 

 
 

Pewawancara : Mengapa partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam proses 

pengelolaan dana baik dari perencanaan, pencatatan, maupun 

pertanggungjawabannya ? 

Informan : karena krama sangat penting dalam proses pengelolaan dana pura. 

Tanpa krama kami sebagai prajuru tidak akan bisa melakukan apa 

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : Setelah selesai pengebel siapapun yang ikut dalam mengelola uang 

saat odalan akan membuat pertanggungjawaban beserta buktinya nah 

kemudian diserakan ke bendahara dan bendahara yang membuat 

pertanggungjawabannya, suud nike diadakan paum lagi untuk 

membahas penelah saat odalan yang di hadiri oleh krama 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : pencatatan dilakukan ring rumah krama lan prajuru yang 

bertanggungjawab membawa uang saat pengebek. Pelaporannya 

dilakukan di wantilan pura  



 
 

 
 

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : proses penyampaiannya nike dilakukan di wantilan pura, kami prajuru 

menampaikan dengan lisan kepada krama tentang pengeluaran maupun 

pemasukan 

Pewawancara : nggih pak, terimakasih atas informasinya  

Informan : nggih mewali dik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 4 

Nama     : Komang Artana 

Jabatan    : Bendahara 

Hari, tanggal wawancara : Selasa, 14 Juni 2021 

Waktu     : 09.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara  : om swastyastu pak,  

Informan :om swastyastu dik  

Pewawancara  : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan :nggih dik 

Pewawancara : Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : penyampaiannya nike dilakukan dengan terbuka kepada krama namun 

tidak ada bukti fisik 

Pewawancara : Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan dana baik dari 

perencanaan, pencatatan, maupun pertanggungjawabannya ? 

Informan : Pengelolaan dana di Pura Dalem Purwa Banyuning melibatkan krama 

dalam proses pengelolaanya dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban, kami prajuru pura berupaya agar jumlah 

peturunan maupun bakatan yang akan dibebankan ke krama tidak 

terlalu memberatkan krama, nah pang sing care munyi anaka pang sing 

ulian mayah peturunan jak bakatan buung kanti mebanjar maka dari 

sebelum menentukan jumlahnya kami paum dulu dengan krama, sing je 

nentuang kude peturunan jak bakatan kel bayahe tapi nentuang nyen 

deen lakar ne ngabe pis, anggo ape deen lakar pise tujuanne apa sing 

keweh yen lakar meli keperluan di pura yen tiang deen ne ngabe pis 

pedalem nyanan anake lenanan sing ngedaang melikeperluan apalagi 

setiap orang mempunyai kesibukan masing-masing, saat odalannya 

siapa yang uang yang sudah dialokasikan akan digunakan sesuai dengan 

keperluan pada saat itu misalkan untuk membeli babi, membeli buah 

atau lainnya.  

Pewawancara : Mengapa partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam proses 

pengelolaan dana baik dari perencanaan, pencatatan, maupun 

pertanggungjawabannya ? 



 
 

 
 

Informan : karena krama sangat penting dalam proses pengelolaan dana pura, 

Tanpa krama kami sebagai prajuru tidak akan bisa melakukan apa 

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : Setelah kegiatan pengebek setiap orang yang ditugaskan membawa 

uang wajib membuat laporan pertanggungjawaban yang kemudian 

tiang nanti yang bertugas menggabungkan. Setelah itu dilakukan paum 

lagi untuk membahas pengeluaran saat di pura 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan : kalo tiang pencatatan tiang lakukan dirumah sedangkan pelaporannya 

dilakukan di Wantilan pura 

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : proses nika dengan melakukan paum penelah yaitu rapat yang 

dilakukan untuk membahas pengeluran dana, rapat ini dihadiri oleh 

krama dan prajuru menyampaikan kepada krama secara lisan dengan 

bukti yang hanya dibawa oleh prajuru  



 
 

 
 

Pewawancara : nggih pak, terimakasih atas informasinya  

Informan : nggih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 5 

Nama     : widi samiada 

Jabatan    : krama banjar ngarep 

Hari, tanggal wawancara : Rabu, 15 Juni 2021 

Waktu     : 09.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara : selamat pagi pak 

Informan  : nggih selamat pagi dik 

Pewawancara : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan : nggih silakan dik 

Pewawancara : baik pak, Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : nggih, jadi dalam penyampainnya itu hanya dilakukan secara lisan dik, 

tanpa diberikan bukti fisik dan hanya prajuru yang menbawa catatan 

dari laporan pertanggungjawabannya 

Pewawancara : Apakah dalam dalam proses pengelolaan dana baik dari perencanaan, 

pencatatan, maupun pertanggungjawabannya melibatkan partisipasi 

dari masyarakat pak ? 

Informan : nggih, dalam hal itu selalu melibatkan masyarakat tiang pernah 

menjadi saye taun  pada tahun 2018, sebelum pengebek berlangsung 

tiang diberikan uang oleh prajuru untuk membeli perlengkapan pada 

saat pengebek, setelah pengebek tiang membuat laporan apa saja yang 

telah dibeli pada saat pengebek, setalah itu tiang menyerahkan ke 

bendahara, dan untuk pertanggungjawaban penelah ke krama dilakukan 

melalui paum. 

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 

Informan  : proses pecatatan nike dilakukan setelah pengebek. setelah pengebek 

tiang membuat laporan apa saja yang telah dibeli pada saat pengebek, 

setalah itu tiang menyerahkan ke bendahara, dan untuk 

pertanggungjawaban penelah ke krama dilakukan melalui paum dan 

penyapaiannya nike dilakukan lisan.namun tiang tidak pernah curiga 



 
 

 
 

dengan kinerja prajuru. Sampai saat ini tidak pernah terjadi masalah 

mengenai penggunaan dana, tiang percaya dengan karma bila prajuru 

berprilaku kurang baik dalam penggunaan dana maka itu urusan mereka 

dengan tuhan. Maka itu tiang sangat percaya denga prajuru pura. 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning 

Informan : pencatatannya dilakukan di rumah dik dan setelah itu diserahkan ke 

bendahara pura, untuk pelaporannya dilakukan di wantilan pura.  

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : tiang sudah sampaikan sebelumnya penyampainnya itu hanya 

dilakukan secara lisan dik, tanpa diberikan bukti fisik dan hanya prajuru 

yang membawa catatan dari laporan pertanggungjawabannya 

Pewawancara : baik pak terimakasih pak 

Informan :nggih dik 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 6 

Nama     : komang suardana 

Jabatan    : krama banjar ngarep 

Hari, tanggal wawancara : Rabu, 15 Juni 2021 

Waktu     : 20.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara : selamat siang pak 

Informan  : nggih siang dik 

Pewawancara : sebelumnya maaf mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Luh 

Ayu Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesaha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan : nggih silakan dik 

Pewawancara : baik pak, Apakah dalam penyampaian pertanggungjawaban mengenai 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning sudah dilakukan secara transparansi dan disertai dengan 

bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : penyampaiannya nike dilakukan secara terbuka melalui paum dik, 

nanti prajuru menyampaikan secara lisan kepada kami dan bukti dari 

pertanggungjawaban nike di bawa oleh prajuru. Namun kami sangat 

percaya dengan kinerja prajuru karena tiang sudah 20 tahun ikut 

mebanjar dan pelaporannya tidak diberikan bukti fisikya namun disini 

sampai saat ini tidak pernah ada permasalahan dalam pengelolaan dana, 

tiang sebagai krama sangat percaya dengan prajuru karena jika ada 

kecurangan itupun mereka yang akan menanggungnya, saya lebih 

percaya dengan adanya karma karena dalam hal ini lebih menyangkut 

dengan tuhan maka jika ada risiko itu resiko mereka 

Pewawancara : Apakah dalam dalam proses pengelolaan dana baik dari perencanaan, 

pencatatan, maupun pertanggungjawabannya melibatkan partisipasi 

dari masyarakat pak ? 

Informan : dalam hal itu selalu melibatkan krama, kami diberikan kepercayaan 

untuk ikut dalam melalukan pengelolaan dana, tiang pernah menjadi 

saye dan tiang diberikan kepercayaan untuk memegang uang untuk 

membeli perlengkapan di pura.  

Pewawancara : Kapan biasanya dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning ? 



 
 

 
 

Informan  : pencatatan dilakukan setelah pengebek kami yang bertugas membawa 

uang akan membuat laporan dan kami serahkan ke bendahara , dan 

pelaporannya dilakukan setelah laporan itu selesai 

Pewawancara : Dimana dilakukan proses pencatatan dan proses pelaporan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning 

Informan : pencatatannya dilakukan di rumah dik sednagkan pelaporan dilakukan 

di wnatilan pura.  

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : penyampaiannya dilakukan melalui paum yang laporan disampaikan 

secara lisan oleh prajuru 

Pewawancara : terimakasih pak 

Informan :nggih dik 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 7 

Nama     : luh Asih 

Jabatan    : krama banjar ngampel 

Hari, tanggal wawancara : Rabu, 15 Juni 2021 

Waktu     : 15.00 wita 

Teks wawancara  

Pewawancara : selamat sore bu 

Informan  : nggih sore dik 

Pewawancara : sebelumnya maaf mengganggu waktu ibu, perkenalkan saya Luh Ayu 

Dewi Handayani mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesha, semester 8 ingin melakukan wawancara terkait 

dengan pengelolaan dana khusunya dana peturunan dan bakatan di Pura 

Dalem Purwa Banyuning,  

Informan : nggih silakan dik 

Pewawancara : baik bu, Apakah ibu mengetahui bahwa dalam penyampaian 

pertanggungjawaban mengenai pengelolaan dana peturunan dan 

bakatan di Pura Dalem Purwa Banyuning sudah dilakukan secara 

transparansi dan namun tidak disertai dengan bukti fisik ? 



 
 

 
 

Informan : nggih tiang tahu dik, namun meskipun begitu tiang sangat percaya 

dengan kinerja prajuru pura karena untuk saat ini tiang belum pernah 

mendegar adanya kasus tentang penggunaan dana di pura, tiang yakin 

dengan kinerja prajuru di pura meskipun tiang selaku krama banjar 

ngampel tidak pernah ikut dalam kegiatan paum tapi tiang selalu 

bertanya kepada krama banjar ngarep mengenai pengeluaran maupun 

pemasukan di pura itu sudah cukup jelas untuk tiang 

Pewawancara : Apakah dalam proses pengelolaan dana baik dari perencanaan, 

pencatatan, maupun pertanggungjawabannya melibatkan partisipasi 

dari krama banjar ngampel bu ? 

Informan : jika untuk itu kami selaku krama banjar ngampel tidak ikut serta 

dalam partisipasi pengelolaan dana karena sesuai dengan awig berlaku 

bahwa partisipasi itu hanya dilakukan oleh krama banjar ngarep kami 

selaku krama banjar nagmpel sudah luput dari ngayah namun jika kami 

berkenan ikut ngayah dipersilakan namun tidak dikenan bakatan 

Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian kepada krama pertanggungjawaban 

pengelolaan dana peturunan dan bakatan di Pura Dalem Purwa 

Banyuning ? 

Informan : sesuai yang disampaikan oleh krama yang ikut paum penyampaiannya 

nike dilakukan melalui paum yang laporan disampaikan secara lisan 



 
 

 
 

oleh prajuru. Namun walaupun begitu tiang tetap percaya dengan 

kinerja prajuru 

Pewawancara : nggih terimaksih bu atas informasinya 

Informan :nggih dik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 02. Dokumentasi Laporan Pertanggungjawaban 

1. LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAHUN 2017 

 



 
 

 
 

 

Inventaris 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

2. LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAHUN 2018 

 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye Tahun 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye tempek 



 
 

 
 

 

Pengeluaran di Toko Madia Jaya 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Toko Kusdev 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Truna 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Pesaren  



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 

 

 



 
 

 
 

3. LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAHUN 2019 

 

 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Saye tahun 

 



 
 

 
 

 

 

Pengeluaran Saye Tempek 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 



 
 

 
 

 

Pengeluaran Prajuru 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 03. Dokumentasi Wawancara Narasumber 

 

 

Wawancara dengan Kelian 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Wakil Prajuru 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Sekretaris Prajuru 

 

Wawancara dengan krama banjar ngarep 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan krama banjar ngampel 

 

Wawancara dengan krama banjar ngarep 
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